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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan teori yang sudah dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya, maka penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan program 

ekonomi produktif belum sepenuhnya optimal dengan uraian sebagai berikut: 

1.1.1 Aspek pendistribusian zakat ekonomi produktif di BAZNAS Kabupaten 

Tanah Datar telah dijalankan secara sistematis melalui kerja sama 

dengan UPZ dan penerapan verifikasi kelayakan mustahiq sehingga 

bantuan relatif tepat sasaran, serta diarahkan dalam bentuk modal 

usaha produktif untuk mencegah penggunaan konsumtif. Namun, 

pelaksanaannya belum optimal karena masih terdapat kelemahan pada 

aspek sosialisasi yang kurang merata, variasi mekanisme teknis 

penyaluran yang belum seragam, serta lemahnya monitoring dan 

pendampingan pasca penyaluran.  

1.1.2 Pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 

telah mengupayakan prinsip keadilan dan pemerataan melalui sistem 

proporsional berbasis penghimpunan zakat di masing-masing 

kecamatan serta penerapan verifikasi kelayakan mustahiq dengan skor 

penilaian. Skema ini pada dasarnya menunjukkan adanya usaha 

sistematis untuk menyalurkan zakat secara lebih adil, baik dalam 

konteks kewilayahan maupun individu. Namun, penerapan 

proporsionalitas berpotensi menimbulkan ketimpangan antarwilayah 

ketika daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi memiliki 

penghimpunan zakat rendah, sehingga kuota bantuannya menjadi 

terbatas. Selain itu, meskipun sistem skor digunakan sebagai instrumen 

objektif, praktik di lapangan masih menghadapi kendala berupa 

kurangnya transparansi, serta adanya pengaruh relasi personal dalam 

pengusulan mustahiq.  
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1.1.3 Pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 

pada dasarnya telah memberikan manfaat dengan mendorong 

mustahiq memulai atau mengembangkan usaha kecil sesuai potensi 

lokal, sehingga bantuan yang diberikan sebagian besar digunakan 

untuk tujuan produktif. Namun, keterbatasan nominal bantuan 

membuatnya hanya berfungsi sebagai modal awal tanpa mampu 

menggerakkan usaha secara signifikan. Lebih jauh, ketiadaan 

pendampingan, pelatihan, dan monitoring pasca penyaluran menjadi 

kelemahan utama, karena tanpa dukungan nonfinansial mustahiq 

kesulitan mengelola dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Akibatnya, zakat belum sepenuhnya berfungsi optimal untuk 

mengangkat mustahiq keluar dari kemiskinan atau mencapai 

kemandirian ekonomi. 

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

positif bagi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar maupun pihak terkait lainnya 

dalam pengelolaan dana zakat pada program ekonomi produktif: 

5.2.1 Pelaksanaan pendistribusian zakat ekonomi produktif perlu 

ditingkatkan  sistem monitoring dan pendampingan pasca penyaluran 

yang terstruktur, misalnya melalui kunjungan berkala, pelaporan 

perkembangan usaha, serta pembinaan usaha sederhana, agar 

penggunaan dana zakat lebih terarah dan berdampak berkelanjutan 

bagi kemandirian ekonomi mustahiq. 

5.2.2 Untuk memperkuat prinsip keadilan dan pemerataan dalam 

pendistribusian zakat ekonomi produktif, diperlukan mekanisme 

verifikasi berbasis skor yang ditunjang dengan transparansi data dan 

validasi lapangan yang lebih akurat. 
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5.2.3 Untuk meningkatkan optimalisasi pendayagunaan zakat produktif, 

selain dukungan finansial, perlu disediakan pula program nonfinansial 

berupa pelatihan keterampilan usaha, pendampingan manajemen, 

serta monitoring rutin terhadap perkembangan usaha mustahiq. 

Pendekatan ini penting agar bantuan yang diberikan tidak berhenti 

pada pemberian modal, tetapi juga mampu meningkatkan kapasitas 

mustahiq dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara mandiri.
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